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1. PENDAHULUAN

Kuesioner ini disusun sebagai keperluan penyusunan Tugas Akhir dengan
judul  “Identifikasi dan Analisis Risiko Kecelakaan Kerja Pada Proyek
Pembangunan Gedung Bertingkat (Studi Kasus Proyek X Di Kota Semarang)”
untuk mengidentifikasi potensi dan penyebab kecelakaan kerja pada proyek
gedung. Pembuatan kuesioner ditujukan kepada orang-orang yang berkaitan
dengan proyek pembangunan gedung dan memiliki pengalaman yang cukup

baik terkait dengan kecelakaan kerja.
2. TUJUAN SURVEI

Tujuan dilakukannya survei ini yaitu untuk memperoleh informasi dan data
variabel risiko yang relevan di lapangan berdasarkan pelaksanaan proyek
sejenis yang telah terjadi atau mungkin terjadi sehingga hasil survei ini dapat
digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan survei selanjutnya tentang analisis
risiko kecelakaan kerja pada proyek pembangunan gedung bertingkat di Kota

Semarang.
3. KERAHASIAAN INFORMASI

Kuesioner semata-mata ditujukan untuk keperluan penyelesaian tugas akhir,
oleh karena itu jawaban yang bapak/ibu/saudara akan dijamin kerahasiaannya.
Untuk itu saya mohon ketersediaannya mengisi kuesioner ini dengan lengkap,
jujur dan sesuai dengan keadaan sebenarnya agar informasi ilmiah yang

disajikan nantinya dapat dipertanggungjawabkan.

Kami menyampaikan terimakash atas ketersediaan bapak/ibu/saudara yang
telah bersedia menjadi responden untuk mengisi kuesioner penelitian Tugas
Akhir ini, kami pun berharap agar bapak/ibu/saudara tidak keberatan untuk
memberikan data diri singkat agar apabila terdapat kekeliruan pada saat
melakukan  pengisian  kuesioner ini, kami dapat menghubungi

bapak/ibu/saudara kembali.
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4. DATA RESPONDEN
Nama PP PP
Alamat TSRS S PPV USSR
Telepon SR TPSURSSRO
JADATAN/POSISE & ... et
5. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Pada pengisian kuesioner ini terbagi dalam satu bagian saja. Isilah persyaratan

dengan menggunakan tanda (\) pada pilihan jawaban yang anda anggap sesuai.

Keterangan:

Mungkin - Apabila variabel risiko pernah terjadi atau mungkin akan
terjadi pada masa yang akan datang dalam pengerjaan
proyek

Tidak Mungkin : = Apabila variabel risiko tidak pernah terjadi atau mungkin

akan terjadi pada masa yang akan datang dalam

pengerjaan proyek

NB: Apabila pada daftar belum tercantum variabel pihak responden diharapkan

untuk mengisi.

DAETAR VARIABEL RISIKO
ivitas | bel Ris M

PEKERJAAN STRUKTUR ATAS

1 | Pekerjaan | Fabrikasi Kolom | Terjepit bar bender
Kolom

Terpotong bar cutter

Tergores kawat atau besi

Tersandung atau terpeleset

Pemasangan Terbentur sling saat liffting
Tulangan Kolom

Terjepit rangka tulangan

Terbentur rangka tulangan

Kejatuhan rangka tulangan

Tergores kawat atau besi
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Pemasangan dan

Terpukul palu

Pembongkaran i —
Bekisting Kejatuhan bekisting

Terjepit bekisting
Pengecoran Terjatuh atau tersandung
Kolom

Iritasi mata terkena beton

Tersengat listrik karena
vibrator

Terjatuh dari bucket

Terjatuh dari kolom

2 | Pekerjaan
Balok dan
Pelat

Pemasangan dan
Pembongkaran
Scaffolding

Kejatuhan scaffolding

Terjepit scaffolding

Tersandung atau terpeleset

Jatuh dari ketinggian £2'm

Pemasangan
Bekisting

Tersandung atau terpeleset

Tergores bekisting

Terjepit bekisting

Terpukul palu

Terluka saat pemotongan

Terjatuh karena scaffolding
rubuh

Penulangan

Terjepit bar bender

Terpotong bar cutter

Tersandung besi tulangan

Tergores kawat atau besi

Terjatuh karena scaffolding
rubuh

Pengecoran

Tersandung besi tulangan

Iritasi mata terkena beton

Tersengat listrik karena
vibrator

Terbentur concrete pump

Scaffolding rubuh menimpa
pekerja
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3 | Pekerjaan
Tangga

Pemasangan dan
Pembongkaran
Scaffolding

Kejatuhan material dari atas

Kejatuhan scaffolding

Tersandung atau terpeleset

Terjepit scaffolding

Jatuh dari ketinggian £2 m

Pemasangan
Bekisting

Terjatuh atau tersandung

Terpukul palu

Tergores bekisting

Terluka saat pemotongan

Penulangan

Terjepit bar bender

Terpotong bar cutter

Terjatuh atau tersandung

Tergores kawat atau besi

Terjatuh karena scaffolding
rubuh

Pengecoran

Tersandung besi tulangan

Iritasi mata terkena beton

Tersengat listrik Karena
vibrator

Terjatuh saat pengecoran

\\/B%EJAAN Agﬂ;uz@f

4 | Pekerjaan
Bata
Ringan
atau Hebel

Pemasangan dan
Pembongkaran
Scaffolding

Kejatuhan scaffolding

Tersandung atau terpeleset

Terjepit scaffolding

Pengeboran dan
Pemasangan stek
kolom praktis

Iritasi mata terkena debu

Tergores kawat atau besi

Terpukul alat bantu

Pemasangan
Bata ringan atau
Hebel

Kejatuhan bata hebel

Iritasi kulit terkena mortar

Pengecoran
kolom praktis

Terkena tumpahan beton

Kejatuhan bekisting
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5 | Pekerjaan
Plester dan
Acian

Penggunaan
Jidar

Kejatuhan besi jidar

Tergores besi

Pelaksanaan
Plesteran

Iritasi mata terkena percikan
mortar

Iritasi kulit terkena percikan
mortar

Jatuh dari ketinggian £2 m

6 | Pemasanga
n Plafond

Pemasangan dan

Kejatuhan scaffolding

Pembongkaran . ]
Scaffolding Terjepit scaffolding
Memasang Iritasi mata terkena debu
P t d .
Kir;gggﬂaung = Tersengat listrik
Jatuh dari ketinggian £2 m
Kejatuhan kerangka
Tertusuk kawat
penggantung
Jatuh dari ketinggian £2'm
Pemasangan Kejatuhan plafond
Plafond

Tergores plafond

Terpukul alat bantu

Jatuh dari ketinggian £2 m

PEKEW\I M’EM{RTKAMLUMBWG

== 1)

7 | Pekerjaan
Elektrikal

Pemasangan dan

Kejatuhan scaffolding

Pembongkaran — .
Scaffolding Terjepit scaffolding
Kejatuhan alat bantu
Pengeboran Kejatuhan bor
Tersengat listrik
Iritasi mata terkena debu
Jatuh dari ketinggian £2 m
Pemasangan Terluka saat pemotongan
Pipa PVC

Jatuh dari ketinggian £2 m
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8 | Pekerjaan
Plumbing

Pemasangan dan

Kejatuhan scaffolding

Pembongkaran . :

Scaffolding Terjepit scaffolding
Kejatuhan alat bantu

Pengangkutan Tersandung atau terpeleset

Pipa Hydrant

Terbentur Pipa

Kejatuhan Pipa

Jatuh dari ketinggian £2 m

Pemasangan
Pipa Hydrant

Mata terkena percikan api

Terluka bakar

Tersengat listrik

Jatuh-dari ketinggian £2'm
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1. PENDAHULUAN

Kuesioner ini disusun sebagai keperluan penyusunan Tugas Akhir dengan
judul  “Identifikasi dan Analisis Risiko Kecelakaan Kerja Pada Proyek
Pembangunan Gedung Bertingkat (Studi Kasus Proyek X Di Kota Semarang)”
untuk mengidentifikasi potensi dan penyebab kecelakaan kerja pada proyek
gedung. Pembuatan kuesioner ditujukan kepada orang-orang yang berkaitan
dengan proyek pembangunan gedung dan memiliki pengalaman yang cukup
baik terkait dengan kecelakaan kerja proyek.

2. TUJUAN SURVEI

Tujuan pembuatan kuesioner adalah responden diminta untuk mengisi tabel
keparahan (Severity), dan Kemungkinan (Probability) dengan skala angka 1 s/d
5 sesuai dengan keadaan yang terjadi di proyek.

3. KERAHASIAAN INFORMASI

Kuesioner semata-mata ditujukan untuk keperluan penyelesaian tugas akhir,
oleh karena itu jawaban yang bapak/ibu/saudara akan dijamin kerahasiaannya.
Untuk itu saya mohon ketersediaannya mengisi kuesioner ini dengan lengkap,
jujur dan sesuai dengan. keadaan sebenarnya agar informasi ilmiah yang

disajikan nantinya dapat dipertanggungjawabkan.

Kami menyampaikan terimakasih atas ketersediaan bapak/ibu/saudara yang
telah bersedia menjadi responden untuk mengisi kuesioner penelitian Tugas
Akhir ini, kami pun berharap agar bapak/ibu/saudara tidak keberatan untuk
memberikan data diri singkat agar apabila terdapat kekeliruan pada saat
melakukan  pengisian  kuesioner ini, kami dapat menghubungi

bapak/ibu/saudara kembali.
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4. DATA RESPONDEN
Nama PP PP
Alamat TSRS S PPV USSR
Telepon SR TPSURSSRO
JADATAN/POSISE & ... et
5. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Isilah kuesioner dengan memberikan penilaian pada setiap kolom keparahan
dan kemungkinan yang telah tersedia dengan menggunakan skala angka dari

tabel dibawah ini.

Tabel 1.1 Skala Keparahan (Severity)
Skala Keterangan Dampak Yang Terjadi

Sangat Ringan

1 Sk Tidak terjadi cedera dan kerugian finansial sangat kecil.
(Insignificant)
i ' Cedera ringan, memerlukan perawatan P3K, dapat ditangani
2 Rypgan (Migor) di lokasi, dan kerugian finansial sedang.
Cedera sedang, Hilang hari kerja, perlu penanganan medis,
3 Sedj\q (Modefig/z) dan kerugian finansial cukup besar
; Cedera berat >'1 orang, mengakibatkan kecacatan, hilangnya
4 Bera{ajon fungsi tubuh, dan-kerugian finansial besar.
Sanaat Berat Fatal > 1 orang, menyebabkan kematian, dampak sangat
5 g i luas, terhentinya kegiatan, dan kerugian finansial sangat
(Catastrophic) -
Tabel 1.2 Skala Kemungkinan (Probability)
Skala Keterangan Uraian
1 Sangat Jarang (Rare) iﬁﬂgﬁg jarang terjadi, hanya pada kondisi
. Jarang terjadi pada beberapa kondisi
2 Jarang (Unlikely) tertentu, namun kecil kemungkinan
. Dapat terjadi sekali-sekali pada beberapa
3 Sedang (Possibble) kor?disi tértentu P P
4 Sering (Likely) E:r[]);tSisermg terjadi pada hampir semua
5 Sangat Sering (Almost Certain) Dapat terjadi setiap saat pada semua kondisi
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PEKERJAAN STRUKTUR ATAS

1 | Pekerjaan Fabrikasi Terjepit bar bender
Kolom Kolom

Terpotong bar cutter

Tergores kawat atau besi

Tersandung atau terpeleset

Pemasangan Terbentur sling saat liffting
Tulangan .
Kolon% Terjepit rangka tulangan

Terbentur rangka tulangan

Kejatuhan'rangka tulangan

Tergores kawat atau besi

Pemasangan Terpukul palu
dan . -
Pembongkaran Kejatuhan bekisting
Bekisting Terjepit bekisting
Pengecoran Terjatuh atau tersandung
Kolom o
Iritasi mata terkena beton
Tersengat listrik karena
vibrator
Terjatuh dari bucket
Terjatuh dari kolom
2 | Pekerjaan Pemasangan Kejatuhan scaffolding
Balok dan dan e :
Pelat Pembongkaran | | erlepitscaffolding
Scaffolding Tersandung atau terpeleset
Jatuh dari ketinggian £2 m
Pemasangan Tersandung atau terpeleset
Bekisting

Tergores bekisting

Terjepit bekisting

Terpukul palu

Terluka saat pemotongan

Terjatuh karena scaffolding
rubuh
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Penulangan

Terjepit bar bender

Terpotong bar cutter

Tersandung besi tulangan

Tergores kawat atau besi

Terjatuh karena scaffolding
rubuh

Pengecoran

Tersandung besi tulangan

Iritasi mata terkena beton

Tersengat listrik karena
vibrator

Terbentur concrete pump

Scaffolding rubuh menimpa
pekerja

3 | Pekerjaan
Tangga

Pemasangan
dan
Pembongkaran
Scaffolding

Kejatuhan material dari
atas

Kejatuhan scaffolding

Tersandung atau terpeleset

Terjepit scaffolding

Jatuh dari ketinggian £2 m

Pemasangan
Bekisting

Terjatuh atau-tersandung

Terpukul palu

Tergores bekisting

Terluka-saat pemotongan

Penulangan

Terjepit bar bender

Terpotong bar cutter

Terjatuh atau tersandung

Tergores kawat atau besi

Terjatuh karena scaffolding
rubuh

Pengecoran

Tersandung besi tulangan

Iritasi mata terkena beton

Tersengat listrik karena
vibrator

Terjatuh saat pengecoran
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PEKRJAAN ARSITEKTUR

4 | Pekerjaan
Bata Ringan
atau Hebel

(I;’srr]nasangan Kejatuhan scaffolding
Pembongkaran | Tersandung atau terpeleset
Scaffolding

Terjepit scaffolding
zaerr:geboran Iritasi mata terkena debu
Pemasangan Tergores kawat atau besi
stek kolom
praktis Terpukul alat bantu
Pemasangan Kejatuhan bata hebel
Bata ringan
atau Hebel Iritasi kulit terkena mortar
Pengecoran

kolom praktis

Terkena tumpahan beton

Kejatuhan bekisting

5 | Pekerjaan
Plester dan
Acian

Penggunaan
Jidar

Kejatuhan besi jidar

Tergores besi

Pelaksanaan

Iritasi mata terkena

dan Kerangka

Plesteran percikan mortar
Iritasi kulit terkena
percikan mortar
Jatuh dari ketinggian £2'm
6 | Pemasangan | Pemasangan Kejatuhan scaffolding
Plafond dan
Pembongkaran rodeni ;
3 erjepit scaffoldin
Scaffolding I°p g
Memasang Iritasi-mata terkena debu
Penggantung

Tersengat listrik

Jatuh dari ketinggian +2 m

Kejatuhan kerangka

Tertusuk kawat
penggantung

Jatuh dari ketinggian +2 m

Pemasangan
Plafond

Kejatuhan plafond

Tergores plafond

Terpukul alat bantu

Jatuh dari ketinggian +2 m

L-13




PEKERJAAN MEKANIKAL ELEKTRIKAL dan PLUMBING

Pipa Hydrant

7 | Pekerjaan Pemasangan Kejatuhan scaffolding
Elektrikal dan . .
Pembongkaran Terjepit scaffolding
Scaffolding Kejatuhan alat bantu
Pengeboran Kejatuhan bor
Tersengat listrik
Iritasi mata terkena debu
Jatuh dari ketinggian £2 m
Pemasangan Terluka saat pemotongan
Pipa PVC
P Jatuh dari ketinggian £2.m
8 | Pekerjaan Pemasangan Kejatuhan scaffolding
Plumbing dan W :
Pembongkaran Terjepit scaffolding
§caffolding Kejatuhan alat bantu
Pengangkutan Tersandung atau terpeleset

Terbentur Pipa

Kejatuhan Pipa

Jatuh dariketinggian £2 m

Pemasangan
Pipa Hydrant

Mata.terkena percikan api

Terluka bakar

Tersengat listrik

Jatuh dari ketinggian £2 m
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BAB 1 PENDAHULUAN LatarBelakang Manajemen risiko konstruksi merupakan

bagian yang penting dalam manajemen proyekdengan tujuan untuk mengurangi
kemungkinan dan dampak dari kejadian yang tidak memuaskan terhadap proyek
dalam berbagaitahap seperti desain, konstruksi dan operasi (Rohaninejad dan
Bagherpour, 2013). Manajemen risiko konstruksi digunakan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko agar proyek dapat
berhasil (Lee, dkk., 2009). MenurutTanjung (2019), proyek konstruksi adalah
suatu bidang yang mengandung risiko-Definisi risiko dalam proyek konstruksi
yaitu suatu peristiwa atau keadaan tidak pastidalam suatu kondisi dan
memberikan dampak negatif yang dapatmenyebabkan terganggunya aktivitas
pekerjaan proyek (Keshk, dkk., 2018). Tantangan manajemen risiko yang efektif
yaitu harus mengubah sebanyak mungkin risiko yang tidak diketahui menjadi
diketahui melaluiidentifikasirisiko, penilaian, dan kontrol (Hosny, dkk., 2018).
Menurut Zayed dan Chang (2002), risiko didefinisikan sebagai munculnya
kendala aktual yang dapat menganggu kinerja proyek dan dapat menyebabkan

sebagian, bahkan dapat menyebabkan kegagalan total. EAEEl Risiko

63|64

dapat berpengaruh pada produktivitas, kinerja, kualitas, dan batasan biaya dari
proyek. Identifikasirisiko perlu dilakukan pada tahap awal proyek sehingga
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